
Pengungkapan Diri Gay dalam Konteks Komunikasi 

Antarpribadi  

(Studi Kasus Gay yang Melakukan Coming Out) 

 

 

SKRIPSI 

 

Diajukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh  

Gelar Sarjana Ilmu Sosial Bidang Ilmu Komunikasi 

 

Disusun Oleh 

Nama: Ririn Muji Astuti 

NIM: 1306015096 

Peminatan: Hubungan Masyarakat 

 

 

 

PROGRAM STUDI ILMU KOMUNIKASI 

FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PROF. DR. HAMKA 

JAKARTA, 2017 

perpus
Sticky Note
Silahkan lihat atau klik bookmark untuk melihat per bab



ii 

 

  

Pengungkapan Diri Gay... Ririn Muji Astuti, FISIP, 2017.



 

 

iii 

 

  

Pengungkapan Diri Gay... Ririn Muji Astuti, FISIP, 2017.



iv 

 

 

Pengungkapan Diri Gay... Ririn Muji Astuti, FISIP, 2017.



v 

 

ABSTRAK 

Judul  : Pengungkapan Diri Gay dalam Konteks Komunikasi Antarpribadi 

    (Studi Kasus Gay yang Melakukan Coming Out) 

Nama  : Ririn Muji Astuti 

NIM  : 1306015096 

Program Studi : Ilmu Komunikasi 

Peminatan : Hubungan Masyarakat 

Halaman :  141+xvii halaman+2 tabel+5 gambar+59 lampiran+30 bibliografi. 

Kata Kunci : Pengungkapan Diri, Gay, Coming Out 

 

Hubungan antarpribadi yang sehat ditandai dengan keseimbangan 

pengungkapan diri sebagai suatu bentuk komunikasi di mana informasi tentang 

diri yang biasanya disimpan atau disembunyikan dikomunikasikan kepada orang 

lain. Dalam kehidupan sosial, setiap individu memiliki sesuatu yang 

disembunyikan dan tidak diberitahukan kepada orang lain, terutama pada 

kelompok masyarakat yang minoritas. Contoh masyarakat minoritas adalah para 

orang-orang dengan orientasi seksual berbeda, salah satunya pria gay. Rumusan 

masalahnya adalah bagaimana pengungkapan diri gay dalam konteks komunikasi 

antarpribadi?  

Teori yang digunakan adalah Teori Pengungkapan Diri atau Self 

Disclosure. Peneliti menggunakan teori ini untuk melihat pengungkapan diri yang 

dilakukan gay melalu coming out. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan jenis penelitian 

deksriptif menggunakan metode studi kasus. Pengumpulan data menggunakan 

wawancara mendalam dan observasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa gay yang melakukan coming out 

terlebih dahulu melihat urgensi dari coming out setelah itu memilih orang yang 

akan diberitahu tentang orientasi seksual mereka. Para gay juga memprediksi 

respon apa yang akan mereka terima dan resiko apa yang akan didapat ketika 

mereka memilih coming out. Mereka juga membuat antisipasi kemungkinan 

resiko yang ada. Kontribusi yang dihasilkan antara lain kontribusi  akademis, 

metodologis, dan sosial. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Menurut Onong Uchjana Effendy komunikasi adalah proses 

penyampaian pesan oleh seseorang kepada orang lain untuk memberitahu, 

mengubah sikap, pendapat, atau perilaku, baik secara lisan (langsung) 

ataupun tidak langsung (melalui media). Komunikasi pada dasarnya 

merupakan suatu proses yang menjelaskan: siapa? mengatakan apa? 

dengan saluran apa? kepada siapa? dengan akibat atau hasil apa? (who? 

says what? in which channel? to whom? with what effect?). (Lasswell 

1960). Menurut Gerrald R. Miller komunikasi terjadi saat satu sumber 

menyampaikan pesan kepada penerima dengan niat sadar untuk 

mempengaruhi perilaku mereka. Carl I. Rovland juga mengatakan 

komunikasi adalah suatu proses yang memungkinkan seseorang 

menyampaikan rangsangan (biasanya dengan menggunakan lambang 

verbal) untuk mengubah perilaku orang lain. 

Kita berkomunikasi terutama untuk menyatakan dan mendukung 

identitas diri, membangun kontak sosial dengan orang di sekitar kita, dan 

untuk memengaruhi orang lain untuk merasa, berpikir dan berperilaku 

seperti yang kita inginkan. William I. Gorden mengemukakan bahwa ada 

empat fungsi komunikasi, yakni komunikasi sosial, komunikasi ekspresif, 

komunikasi ritual, dan komunikasi instrumental. 
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Salah satu konteks komunikasi yang menarik untuk dibahas adalah 

komunikasi interpersonal atau komunikasi antarpribadi. Komunikasi 

antarpribadi (interpersonal communication) adalah komunikasi antara 

individu-individu (Littlejohn, 1999). Bentuk khusus dari komunikasi 

antarpribadi ini adalah komunikasi yang melibatkan hanya dua orang 

secara tatap muka, yang memungkinkan setiap pesertanya menangkap 

reaksi orang lain secara langsung, baik secara verbal maupun nonverbal. 

Hubungan antarpribadi yang sehat ditandai dengan keseimbangan 

pengungkapan diri atau self disclosure yang tepat yaitu saling memberikan 

data biografis, gagasan-gagasan pribadi, dan perasaan-perasaan yang tidak 

diketahui orang lain, dan umpan balik berupa verbal dan respon-respon 

fisik kepada orang dan/atau pesan-pesan mereka dalam suatu hubungan. 

Joseph A. Devito mendefinisikan self disclosure atau pengungkapan diri 

sebagai suatu bentuk komunikasi di mana informasi tentang diri yang 

biasanya disimpan atau disembunyikan dikomunikasikan kepada orang 

lain. Self disclosure merupakan perilaku komunikasi di mana komunikan 

secara sengaja menjadikan dirinya diketahui oleh pihak lain. 

Dalam kehidupan sosial, setiap individu memiliki sesuatu yang 

disembunyikan dan tidak diberitahukan kepada orang lain, terutama pada 

kelompok masyarakat yang minoritas. Hal ini tercermin dalam model 

Johari Window yang menjelaskan bawa setiap orang memiliki empat 

jendela atau kuadran yang nenggambarkan semua informasi tentang diri 

kita yang dapat diketahui. Kuadran-kuadran tersebut antara lain: jendela 
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terbuka (open), jendela rahasia (secret), jendela buta (blind), dan jendela 

tak dikenal (unknown). Contoh masyarakat minoritas adalah para orang-

orang dengan orientasi seksual berbeda, salah satunya pria gay.  

Isu lesbi, gay, biseksual, dan transgender atau LGBT dari tahun ke 

tahun terus saja menggelinding. Isu ini selalu menjadi bola liar panas yang 

selalu mendapat sorotan banyak pihak. Istilah LGBT sangat banyak 

digunakan untuk penunjukkan diri. Istilah ini juga diterapkan oleh 

mayoritas komunitas dan media yang berbasis identitas seksualitas dan 

gender di Amerika Serikat dan beberapa negara berbahasa Inggris lainnya. 

LGBT pada masa kini sering dipamerkan oleh warga-warga Barat, 

bahkan telah ada negara yang melegalkan pernikahan sesama jenis, atas 

dasar hak asasi manusia. Namun belakangan, fenomena LGBT juga mulai 

marak di Indonesia. LGBT di Indonesia setidaknya sudah ada sejak era 

1960-an. Ada yang menyebut dekade 1920-an. Namun, pendapat paling 

banyak menyebut fenomena LGBT ini sudah mulai ada sekitar dekade 60-

an. Lalu, ia berkembang pada dekade 80-an, 90-an, dan meledak pada era 

milenium 2.000 hingga sekarang.
1
 

Di Indonesia, LGBT dinilai sebagai sebuah penyimpangan. Mereka 

dianggap menyimpang karena latar belakang Indonesia sebagai negara 

ketimuran dan negara dengan jumlah muslim terbesar di dunia. Sejak 

kecil, masyarakat Indonesia juga sudah ditanamkan berbagai norma, 

seperti norma agama, norma sosial, norma kesopanan, norma susila, norma 

                                                           
1
 (Rudi Agung P. Jurnalis dalam artikel Menelisik Sejarah LGBT di Indonesia | republika.co.id). 
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hukum, dan sebagainya. Nilai-nilai dalam setiap norma yang berlaku di 

Indonesia menyebutkan bahwa laki-laki hanya boleh memiliki hubungan 

dan menikah dengan wanita, begitupun sebaliknya. Apabila ada laki-laki 

atau perempuan yang menyukai sesama jenis maka dianggap berdosa dan 

disebut menyimpang. Penyimpangan terjadi jika terdapat perilaku yang 

dinyatakan sebagai suatu pelanggaran terhadap norma-norma yang berlaku 

di kelompok atau masyarakat. 

Cikal bakal organisasi dan avokasi LGBT di Indonesia sudah 

berdiri lama. Salah satunya organisasi jadul bernama: Hiwad, Himpunan 

Wadam Djakarta. Wadam, wanita Adam, mengganti istilah banci dan 

bencong. Namun, organisasi Wimad diprotes MUI. Kemudian pada 1982, 

pelaku homo mendirikan Lambda Indonesia. Pada 1986 berdiri Perlesin, 

Persatuan Lesbian Indonesia. Pada tahun yang sama, berdiri juga pokja 

GAYa Nusantara, kelompok kerja Lesbian dan Gay Nusantara. Sementara 

era 1990-an semakin banyak organisasi yang berdiri. Pendirian organisasi 

mereka berkedok emansipasi, merujuk emansipasi wanita. Mereka juga 

mendirikan media sebagai publikasi.  

Ada beberapa media yang didirikan sebagai wadah komunikasi 

antar-LGBT, salah satunya website melela.org yang dibuat oleh alumni 

universitas ternama di Indonesia. Dalam website tersebut tersedia cerita 

mengenai pelaku LGBT yang melakukan coming-out atau mengakui 

orientasi seksualnya kepada orang sekitar. Pendiri melela.org yakni 

Firmansyah mengatakan dalam websitnya, dia tidak ingin orang lain 
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melihat dirinya dari orientasi seksualnya. Dia ingin dilihat sebagai 

individu yang normal dengan kemampuan dan keahliannya. Maka dari itu, 

Firman membentuk dirinya sebagai pribadi yang ambisius. Menurutnya, 

interaksi sosial terjadi jika satu pihak membutuhkan sesuatu dari pihak 

lainnya. Maka jadilah pihak yang dibutuhkan dan memberikan value-

added buat sekitar.  

Value-added yang dimaksud berarti Firman menciptakan adanya 

nilai tambah dalam dirinya, berupa kemampuan intelektual yang di atas 

rata-rata teman-temannya, menjadikan dirinya sebagai orang yang 

dibutuhkan oleh orang lain. Firman membuat nilai tambah dari sesuatu hal 

yang tidak ada-seorang gay yang dipandang sebelah mata-menjadi ada, 

mahasiswa yang aktif di berbagai kegiatan sosial dan memiliki segudang 

prestasi akademik.  

Firmansyah merupakan alumni Fakultas Ekonomi Universitas 

Indonesia. Lulus pada tahun 2015 dengan predikat cum laude dan 

merupakan salah satu lulusan terbaik FEUI. Saat ini, selain menjadi 

business analyst di salah satu holding company di Indonesia, Firman juga 

merupakan cofounder
2
 dan treasurer

3
 dari Support Group and Resource 

Center on Sexuality Studies, Universitas Indonesia. 

Tidak hanya Firmansyah, seorang remaja berusia 18 tahun, Rizki 

Julianto Wibowo pertama kali mengaku bahwa dirinya adalah seorang gay 

                                                           
2
 Orang yang menjadi mitra pendiri suatu organisasi, lembaga swadaya masyarakat, perusahaan, 

atau badan lainnya. (disadur dari English Oxford Living Dictionary). 
3
 Orang yang ditunjuk untuk mengelola atau bertanggung jawab terhadap keuangan (bendahara) 

suatu organisasi, lembaga swadaya masyarakat, perusahaan, atau badan lainnya. (disadur dari 

English Oxford Living Dictionary). 
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melalui media sosial Twitter ketika ia duduk di kelas XI SMA. Tidak 

banyak yang tahu bahwa dia seorang gay sampai adanya peristiwa 

penyebaran pesan melalui broadcast Blackberry Messanger tentang 

orientasi seksualnya yang tidak diketahui siapa sumber pesan berantai 

tersebut. Semenjak itu dia merasa tertekan, tidak memiliki kepercayaan 

diri dan diasingkan oleh teman-temannya. Saat ia menulis surat untuk 

orangtuanya perihal orientasi seksualnya yang berbeda, Ibunya menangis 

dan mengusirnya dari rumah sehingga ia harus tinggal di sebuah lembaga 

yang membantu orang-orang seperti Rizki. Sekarang Rizki berusahan 

menjalani kehidupan sosialnya layaknya orang-orang pada umumnya 

meskipun orang tuanya masih belum bisa menerima apa yang terjadi pada 

dirinya. Saat ini Rizki merupakan mahasiswa Sastra Rusia di Universitas 

Indonesia. Meskipun dia adalah seorang gay, tapi Rizki adalah seorang 

mahasiswa berprestasi sebagai Finalis Duta Wisata untuk Kabupaten 

Bogor 2014 dan Ambassador Kota Bogor untuk program sosialisasi 

kesehatan GueBerani. 

Apa yang dilakukan oleh Firmansyah dan Rizki di atas ketika 

melakukan coming out merupakan proses pengungkapan diri atau self 

disclosure dalam komunikasi. Ada tujuan tertentu yang ingin mereka capai 

setelah melakukan pengungkapan diri. Menurut Altman dan Taylor (dalam 

West Turner, 2012), pengungkapan diri membantu membentuk hubungan 

masa kini dan masa depan antara dua orang dan memberikan kepuasan 

intrinsik. Ada yang hubungan komunikasinya memburuk, ada pula yang 
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justru memiliki hubungan yang lebih erat setelah melakukan coming out. 

Peneliti melihat sesuatu yang menarik untuk diteliti dalam fenomena 

coming out ini karena pada dasarnya mereka mengungkapkan diri di 

tengah pandangan masyarakat Indonesia yang menyebut mereka 

melakukan perbuatan menyimpang. 

Peneliti lain yang sudah pernah melakukan penelitian sejenis 

dan perbedaannya dengan penelitian yang dilakukan sekarang adalah 

sebagai berikut: 

No Penelitian Terdahulu Penelitian Sekarang 

1 Skripsi Dian Puji Rahayu 

(FISIP UHAMKA) dengan 

judul “Strategi Manajemen 

Kesan Transeksual pada 

Hubungan Antarpribadi 

dalam Menghadapi Stigma 

Masyarakat di Parung 

Panjang”. Penelitian 

dilakukan tahun 2010. 

Paradigma konstruktivisme, 

konteks komunikasi 

antarpribadi, teori 

manajemen kesan, 

pendekataan kualitatif, jenis 

Subyek penelitian berbeda, 

dalam penelitian ini yang 

menjadi subyek adalah gay. 

Teori yang digunakan juga 

berbeda, yakni Teori 

Pengungkapan Diri (Self 

Disclosure Theory). Hasil 

penelitian ini menunjukkan 

adanya tahap-tahap yang 

dilakukan gay sebelum 

memilih untuk melakukan 

coming out. 
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penelitian deskriptif, 

metode studi kasus. Hasil 

penelitian: nilai-nilai di 

masyarakat membentuk 

kesan bahwa transeksual 

dan pasangannya 

merupakan sesuatu yang 

buruk bagi masyarakat 

parung panjang. Kehidupan 

transeksesual tidak baik 

untuk dicontoh karena itu 

kehidupan yang bebas, yaitu 

berpesta-pesta, mabuk-

mabukan dan menjadikan 

wilayah tersebut menjadi 

tidak baik. Strategi yang 

digunakan transeksual dan 

pasangannya untuk 

menghadapi stigma tersebut 

adalah dengan tidak lagi 

melakukan kemesraan di 

depan umum serta bekerja 

sesuai dengan norma yang 
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berkalu, dan juga 

berinteraksi dengan 

masyarakat sekitar seperti 

gotong royong dan tegus 

sapa setiap harinya guna 

mengubah stigma yang 

negatif menjadi positif. 

2 Skripsi Gelis Indah Pratiwi 

(Universitas Diponegoro) 

dengan judul “Self 

Disclosure pada Situs 

Facebook: Hubungan 

Resiprositas dalam Proses 

Pengungkapan Diri dan 

Intensitas Pembaharuan 

Profil dengan Tingkat 

Keintiman”. Penelitian 

dilakukan tahun 2011. 

Paradigma positivism 

dengan pendekatan 

kuantitatif. Teori-teori yang 

digunakan antara lain: teori 

penetrasi sosial (social 

Perbedaannya adalah pada 

penelitian ini, self disclosure 

yang dilakukan adalah 

melalui komunikasi 

antarpribadi tatap muka. 

Paradigma dan pendekatan 

penelitiannya pun berbeda 

yakni paradigm 

konstruktivisme dengan 

pendekatan kualitatif. 
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penetration) dan diperkuat 

dengan teori pengurangan 

ketidakpastian (uncertainty 

reduction theory). Hasil 

penelitian menunjukkan 

adanya hubungan yang 

positif antara variabel (X1) 

dengan variabel (Y) dan 

variabel (X2) dengan 

variabel (Y). Hubungan 

yang terjadi diantara kedua 

variabel ini sejalan dengan 

teori-teori yang dipakai 

dalam penelitian ini dimana 

pertukaran pesan untuk 

mendapatkan mutual 

understanding memerlukan 

adanya resiprositas dalam 

proses pengungkapan diri 

dan bentuk-bentuk 

manajemen kesan seperti 

pada penataan foto-foto 

profil di dinding Facebook. 
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3 Disertasi Novi Andayani 

Praptiningsih, dosen tetap 

FISIP UHAMKA (Program 

Doktoral Universitas 

Padjadjaran) dengan judul 

“Etnografi Komunikasi 

Komunitas Gay “Coming 

Out” (Kajian pada 

Komunitas Arus Pelangi 

Jakarta)”. Hasil penelitian 

dipertahankan pada sidang 

promosi doktor tahun 2016. 

Teori- teori yang relevan 

dalam penelitian ini adalah: 

Teori Interaksionisme 

Simbolik, Teori The 

Looking Glass Self, Teori 

Identitas, Teori Self 

Disclosure, dan Teori 

Konstruksi Realitas Sosial. 

Paradigma penelitian yang 

digunakan adalah subyektif, 

dengann metode Etnografi 

Penelitian yang dilakukan 

sekarang menggunakan 

metode studi kasus sedangkan 

penelitian sebelumnya 

menggunakan metode 

etnografi komunikasi. Hasil 

penelitian ini juga hanya 

terbatas pada proses 

pengungkapan diri dan 

dimensi-dimensi 

pengungkapan diri yang ada 

pada proses coming out gay, 

sedangkan penelitian 

terdahulu sampai pada tahap 

metode penyembuhan bagi 

para gay. 
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Komunikasi  yang  peneliti  

gunakan  dalam  mengupas  

fenomena  ini,  dengan  

melakukan indepth 

interview, observasi, FGD, 

dan telaah  dokumen. Hasil 

penelitian adalah perspektif 

beberapa anggota 

komunitas berubah dengan 

tidak lagi meyakini 

terhadap mitos gay-gene, 

yaitu bahwa gay bukan 

bawaan lahir. Mereka 

percaya no body is born 

gay, everyone can change. 

Terapi yang efektif dalam 

penelitian ini dilakukan 

dengan komunikasi 

persuasif dan pendekatan 

agama yang disebut sebagai 

Spiritual and Persuasive 

Communication Therapy 

dan Psikospiritual Therapy. 
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Berangkat dari penjelasan di atas, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “PENGUNGKAPAN DIRI SEORANG GAY 

DALAM KONTEKS KOMUNIKASI ANTARPRIBADI (Studi Kasus 

Gay yang Melakukan Coming Out)” untuk mengetahui pengungkapan 

diri yang dilakukan oleh mereka. 

 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka perumusan masalah pada 

penelitian ini adalah bagaimana pengungkapan diri gay dalam konteks 

komunikasi antarpribadi?  

 

1.3 Pembatasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan perumusan masalah yang telah di 

uraikan, maka peneliti membatasi masalah sebagai berikut: 

1. Gambaran diri gay sebelum dan sesudah melakukan coming out 

2. Pengungkapan diri gay yang mau melakukan coming out 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui pengungkapan diri gay dalam konteks 

komunikasi antarpribadi. 

 

1.5 Kontribusi Penelitian 
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1.5.1 Kontribusi Akademis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada 

perkembangan ilmu komunikasi khususnya dalam konteks 

komunikasi antarpribadi. Penerapan teori self disclosure pada 

penelitian ini diharapkan dapat memudahkan pembaca untuk 

memahami tentang teori tersebut. 

1.5.2 Kontribusi Metodologis 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

jenis penelitian deskriptif yang mempunyai tujuan menggali 

informasi secara mendalam dan memaparkan secara sistematis, 

terperinci, dan akurat tentang fakta-fakta mengenai pengungkapan 

diri gay ke  lingkungan sekitarnya. 

1.5.3 Kontribusi Sosial 

Peneliti berharap penelitian ini dapat meningkatkan 

kesadaran masyarakat tentang bagaimana menanggapi gay yang 

melakukan coming out, sehingga sudah waktunya kita dapat 

menuntun mereka kembali ke jalan yang benar melalui cara-cara 

yang baik. 

 

1.6 Keterbatasan Penelitian 

Keterbatas penelitian ini adalah waktu penelitian yang singkat. 

Penelitian yang dilakukan dalam waktu kurang lebih 2 bulan. 
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Dimungkinkan apabila waktu penelitian lebih lama maka informan bisa 

lebih banyak dan data yang didapatkan bisa lebih beragam. 

 

1.7 Sistematika Penelitian 

BAB I PENDAHULUAN: dalam bab ini dijelaskan latar belakang 

masalah kenapa peniliti memilih masalah tersebut untuk diteliti, rumusan 

masalah, pembatasan masalah, tujuan penelitian, serta kontribusi dari segi 

akademis, metodologis, dan sosial. 

BAB II LANDASAN PEMIKIRAN: bab ini berisi paradigma yang 

digunakan, hakekat komunikasi, teori kehumasan, teori komunikasi 

antarpribadi, teori self disclosure, dan teori-teori lainnya yang relevan. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN: bab ini menjelaskan 

tentang pendekatan penelitian yang digunakan, jenis dan metode 

penelitiannya, penentuan informan, teknik pengumpulan data, teknik 

analisis data, serta lokasi dan jadwal penelitian. 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN: bab ini 

menjelaskan tentang deskripsi subyek penelitian, hasil penelitian, dan 

pembahasan. 

BAB V PENUTUP: bab ini menjelaskan tentang simpulan dan 

saran/rekomendari dari segi akademis, metodologis, dan sosial. 
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